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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya mengenai pengaruh persepsi harga dan inovasi produk terhadap minat beli

smartphone OPPO Seri A di Surabaya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Persepsi harga berdampak terhadap minat beli smartphone OPPO Seri A di
Surabaya. Hal ini menunjukan bahwa semakin positif persepsi konsumen
terhadap persepsi harga smartphone OPPO Seri A, maka semakin tinggi pula
minat beli konsumen di Surabaya terhadap smartphone OPPO Seri A.

Inovasi produk berdampak terhadap minat beli smartphone OPPO Seri A di
Surabaya. Hal ini menunjukan bahwa semakin baik persepsi konsumen
terhadap inovasi yang dihadirkan smartphone OPPO Seri A, maka semakin
tinggi pula minat beli konsumen di Surabaya terhadap smartphone OPPO Seri

A.
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5.2 Saran

1.

OPPO disarankan untuk mempertahankan dan meningkatkan daya saing harga
smartphone OPPO Seri A karena indikator ini merupakan aspek yang paling
dominan dalam membentuk persepsi harga konsumen. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan menetapkan harga yang tetap kompetitif dibandingkan
smartphone pada segmen yang sama, serta memastikan bahwa spesifikasi dan
fitur yang ditawarkan sebanding dengan harga yang dibayarkan sehingga minat
beli konsumen tetap terjaga.

OPPO disarankan untuk terus mengembangkan inovasi yang memiliki tingkat
keserasian (compatibility) tinggi dengan kebutuhan dan kebiasaan konsumen.
Pengembangan fitur sebaiknya difokuskan pada inovasi yang mudah
digunakan, relevan dengan aktivitas sehari-hari, dan mampu memberikan
manfaat nyata bagi pengguna, sehingga dapat meningkatkan ketertarikan

konsumen untuk membeli smartphone OPPO Seri A.

. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang

berpotensi memengaruhi minat beli, seperti citra merek, kualitas produk, atau
promosi. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas
cakupan wilayah penelitian serta memperbesar jumlah sampel agar hasil

penelitian dapat digeneralisasi secara lebih luas.



